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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi virus dan bakteri di SMA kecamatan Muara Enim. Ini merupakan penelitian
deskriptif dengan metode survei. Sampel ditentukan mengguakan teknik cluster
sampling dilanjutkan dengan teknik stratified random sampling untuk menentukan
jumlah sampel tiap sekolah. Penelitian ini dilakukan di sekolah UPT SMA Negeri 1,
UPT SMA Negeri 7, UPT SMA Negeri 19 dan SMA Muhammadiyah 3 di
Kecamatan Muara Enim. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik tes
tertulis soal pilihan ganda materi virus dan bakteri sebanyak 31 butir soal, angket
respon persepsi peserta didik tentang kemampuan berpikir kritis, wawancara serta
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir Kritis
peserta didik pada materi virus dan bakteri di SMA kecamatan muara enim sebagian
besar terkategori sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari persetase nilainya,
yaitu kategori tinggi 2,46% peserta didik, kategori sedang 4,93% peserta didik,
kategori rendah 27,59 peserta didik, dan sangat rendah 65,02% peserta didik.
Indikator kemampuan berpikir kritis paling tinggi yaitu asumsi 51,48%, sedangkan
paling rendah yaitu dalam interpretasi dan menarik kesimpulan dengan persentase
24,96%. Capaian hasil tes yang terkategori sangat rendah terbukti pada item
pernyataan angket respon persepsi peserta didik terhadap kemampuan berpikir Kkritis
pada pernyataan kemampuan dalam menyelesaikan soal dimana hanya 32,51%
peserta didik yang tidak mengalami kesultan dalam menjawab soal. Hasil analisis
rencana pelaksanaan pembelajaran, metode yang digunakan umumnya berupa diskusi
dan model Discovery Learning, namun terdapat kendala dimana sulit menerapkan
metode belajar saat kegiatan pembelajaran dilakukan secara daring maupun semi-daring.

Kata kunci : kemampuan berpikir kritis, virus dan bakteri
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ABSTRACT

This study aims to determine the critical thinking skills of students on viruses and
bacteria at SMA Muara Enim sub-district. This is a descriptive study with a survey
method. The sample was determined using a cluster sampling technique followed by a
stratified random sampling technique to determine the number of samples for each
school. This research was conducted at UPT SMA Negeri 1, UPT SMA Negeri 7, UPT
SMA Negeri 19 and SMA Muhammadiyah 3 in Muara Enim District. The data collection
technique used is a written test technique of multiple choice questions on viruses and
bacteria as many as 31 items, a questionnaire response to students' perceptions of critical
thinking skills, interviews and documentation. The results showed that the critical
thinking skills of students on viruses and bacteria at SMA sub-district Muara Enim were
mostly categorized as very low. This can be seen from the percentage values, namely the
high category of 2.46% of students, medium category of 4.93% of students, low category
of 27.59 students, and very low 65.02% of students. The highest critical thinking ability
indicator is the assumption of 51.48%, while the lowest is in interpretation and drawing
conclusions with a percentage of 24.96%. The achievement of test results that are
categorized as very low is evident in the questionnaire statement item responses to
students' perceptions of critical thinking skills in the statement of ability to solve
questions where only 32.51% of students do not experience difficulties in answering
questions. The results of the analysis of the learning implementation plan, the methods
used are generally in the form of discussions and Discovery Learning models, but there
are obstacles where it is difficult to apply learning methods when learning activities are
carried out online or semi-online.

Keywords: critical thinking skills, viruses and bacteria

Xiv



Universitas Sriwijaya

BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penerapan kurikulum 2013 merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Kurikulum 2013 dikembangkan
berdasarkan pada kebutuhan masa kini dan masa yang akan datang dengan
mengikuti perkembangan dan tuntutan keterampilan abad 21. Adapun
keterampilan tersebut meliputi critical thinking, collaboration, problem solving,
dan communication (Zulfawati & Mayasari, 2021). Salah satu kemampuan yang
menjadi target dari penerapan Kurikulum 2013 yaitu kemampuan berpikir kritis
(Rahayu, dkk., 2019).

Berpikir kritis merupakan proses penilaian dan pengaturan diri yang
bertujuan mendorong pemecahan masalah dan pengambilan keputusan atau
mendorong bagaimana memutuskan apa yang harus dilakukan dan dipercaya
pada konteks tertentu (Quitadamo, dkk., 2008). Adapun menurut Thompson
(2011), berpikir kritis adalah kemampuan seseorang memaparkan bukti untuk
menguatkan pendapatnya. Dalam kegiatan pembelajaran kemampuan berpikir
kritis merupakan tujuan yang mesti dicapai, karena dengan kemampuan berpikir
kritis dapat melatih peserta didik untuk menentukan suatu keputusan secara hati-
hati dari berbagai sudut pandang secara menyeluruh dan logis (Anwar, dkk.,
2020).

Dalam pembelajaran biologi berpikir kritis memiliki peranan sangat besar
terhadap peningkatan proses hasil belajar untuk bekal dimasa depan (Rahman,
dkk., 2018). llmu sains terkhusus biologi berperan dalam menyiapkan peserta
didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan kompetitif serta
mampu mencari peyelesaian suatu masalah yaitu mengambil keputusan secara
cepat dan tepat, agar nantinya mampu bertahan secara aktif dikehidupan yang
penuh dengan tantangan dan persaingan era digital (Sudarisman, 2015).

Berpikir kritis penting untuk dikembangkan, dikarenakan tujuan berpikir

kritis yaitu untuk mencapai pemahaman yang mendalam, sehingga mampu



Universitas Sriwijaya

memecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari (Johnson dalam lestari,
dkk., 2007). Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran biologi pada kurikulum
2013 yaitu menumbuhkan sikap spiritual dan sosial, membekali pegetahuan dan
keterampilan kepada peserta didik agar mampu menyelesaikan persoalan dalam
kehidupan sehari-hari (Depdiknas, 2014).

Akan tetapi keterampilan berpikir kritis tidak dapat berkembang secara
baik tanpa ada usaha sadar untuk mengembangkannya selama pembelajaran.
Diperlukan pembiasaan serta latihan. Adapun menurut Wayudi dkk., (2020)
pemilihan strategi pembelajaran yang tepat dapat melatih keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Namun faktanya berpikir kritis yang dimiliki peserta didik
pada pembelajaran biologi masih rendah sehingga perlu untuk dikembangkan
(Hamdani, dkk., 2019). Dalam studi perbandingan pola belajar peserta didik
Indonesia dan Belanda yang dilakukan oleh Ajisuksmo & Vermunt (1999), juga
didapati bahwa pembelajaran yang dominan dalam sistem pendidikan di
Indonesia adalah penjelasan. Dalam praktikya guru sering menekankan
menghafal dan menerapkan pendekatan hafalan yang diharapkan diproduksi saat
ujian. Adapun menurut Richmond (2007), pembelajaran hafalan dengan peserta
didik menjadi penerima pengetahuan pasif dinilai tidak efektif dalam melatih
kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Beberapa penelitian yang mengidentifikasi kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dilakukan oleh Wartiningsih dkk., (2016) hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlunya dilatihkan keterampilan berpikir pada peserta didik
kelas IX kota Madiun untuk peningkatan hasil belajar. Dimana hanya 19%
peserta didik yang mampu memunculkan semua komponen keterampilan
berpikir kritis. Penelitian lain juga dilakukan oleh Susilowati dkk., (2017) dengan
hasilnya menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa Madrasah
Aliyah Negeri di Kabupaten Magetan masih rendah. Rendahya kemampuan
berpikir kritis peserta didik ini juga tergambar dalam studi 4 tahunan
internasional trends in international mathematic and science study (TIMSS) pada
jenjang SMP yang memperlihatkan bahwa peserta didik indonesia selalu berada

pada posisi bawah (Karim, 2015). Begitu pula dengan Program for international
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student assessment (PISA) yang merupakan program evaluasi skala internasioal
tiga tahunan dengan bidang yang diukur yaitu matematika, sains dan literasi. Pada
tahun 2018 menunjukkan peringkat Indonesia yang berada pada ranking 6
terendah atau peringkat 74 dari 79 negara yang berpartisipasi (OECD, 2019)

Biologi merupakan salah satu mata pelajaran dimana materinya tidak
hanya berhubungan dengan fakta ilmiah terkait fenomena alam yang bersifat
konkret, tetapi juga dengan hal-hal yang abstrak (Supriyati, dkk., 2018). Artinya
peserta didik dituntut untuk memiliki pemikiran tingkat tinggi dan juga bersifat
kritis terhadap proses yang tidak dapat dilihat secara langsung atau kasat mata.
Seperti halnya pada materi yang dipelajari di kelas X yaitu materi virus dalam KD
3.4 Menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam kehidupan dan
bakteri KD 3.5 Mengidentifikasi struktur, cara hidup, reproduksi, dan peran
bakteri di kehidupan. Berdasarkan kompetensi dasar tersebut peserta didik
dituntut untuk dapat menganalisis serta mengidentifikasi peran virus dan
bakteri, baik dari segi manfaat maupun kerugian yang disebabkannya dalam
kehidupan, yang artinya kedua materi ini erat kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari, sehingga bisa digunakan untuk mengkaji kemampuan berpikir
kritis peserta didik.

. Informasi mengenai kemampuan berpikir kritis di Sumatera Selatan
masih sangat minim terutama wilayah luar kota Palembang, salah satunya di
Kecamatan Muara Enim, yang terletak di Kabupaten Muara Enim. Pada tahun
2020 tercatat di Kecamatan Muara Enim terdapat 3 SMA Negeri yang terdapat di
Kelurahan Muara Enim, Air Lintang, dan Pasar 1 (BPS Muara Enim, 2021).
Sedangkan untuk SMA Swasta juga terdapat 3 sekolah yang masing-masing
terletak di kelurahan Muara Enim dan Air Lintang (Dapodik,2021). Untuk
informasi terkait HOTS maupun kemampuan berpikir kritis di daerah tersebut
belum pernah diungkapkan atau dengan kata lain belum pernah dilakukan
penelitian terkait kemampuan berpikir kritis peserta didik, padahal
kemampuan tersebut sangat penting untuk dikembangkan dan menjadi suatu
hal yang sangat dibutuhkan di era sekarang.
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Peneliti memilih sekolah SMA di Kecamatan Muara Enim, yaitu UPT
SMA Negeri 1 Muara Enim, UPT SMA Negeri 7 Muara Enim, UPT SMA
Negeri 19 Muara Enim, dan SMA Muhammadiyah 3 Muara Enim
(Kemdikbud.go), karena lokasi kecamatan tersebut berada paling dekat
dengan Kabupaten Muara Enim yang menjadi pusat daerah tersebut. Sehingga
nantinya diharapkan dapat menjadi acuan bagi sekolah-sekolah lain yang ada di
Kabupaten Muara Enim dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik di sekolahnya. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dimana tidak
ditemukannya bukti-bukti terkait penelitian kemampuan berpikir kritis peserta
didik materi virus dan bakteri terdahulu yang dilakukan di kecamatan Muara
Enim maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul, “Profil
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Materi Virus dan Bakteri di SMA

Kecamatan Muara Enim”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Bagaimana Kemampuan
Berpikir Kritis Peserta Didik pada Materi Virus dan Bakteri di SMA Kecamatan

Muara Enim.

1.3 Batasan Masalah

1. Materi yang digunakan pada penelitian yaitu materi virus KD 3.4
(Menganalisis struktur, replikasi dan peran virus dalam kehidupan) dan
bakteri KD 3.5 (Mengidentifikasi struktur, cara hidup, reproduksi, dan
peran bakteri di kehidupan).

2. Penelitian ini dilakukan di SMA yang ada di Kecamatan Muara Enim,
yaitu UPT SMA Negeri 1 Muara Enim, UPT SMA Negeri 7 Muara Enim,
UPT SMA Negeri 19 Muara Enim dan SMA Muhammadiyah 3 Muara
Enim.

3. Instrument soal yang digunakan merupakan hasil pengembangan dari

Khairunnisa Abdurachman (2019) materi virus dan bakteri.
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1.4 Tujuan Peneltian
Adapun tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui kemampuan
berpikir Kkritis peserta didik pada materi virus dan bakteri di SMA Kecamatan

Muara Enim.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, dapat digunakan sebagai bahan refleksi dan juga acuan dalam
perbaikan selama proses pembelajaran untuk meningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

2. Bagi peserta didik, untuk mengetahui kemampuan berpikir Kkritis peserta didik
materi virus dan bakteri.

3. Bagi peneliti, memberikan informasi terkait kemampuan berpikir kritis peserta
didik yang ada di SMA Kecamatan Muara Enim.
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